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ABSTRAK
HUBUNGAN KOPETENSI PROFESIONAL GURU DENGAN PRESTASI
BELAJAR SISWA SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU KLS VII
DI MTS.NW.KABAR LOTIM TAHUN AJARAN 2016/2017.
Oleh:

AKHMAD SAMSUL RIZAL EFENDI

NIM :151.116.260

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kopetensi professional guru dengan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ips (terpadu) kls VII di Mts NW.Kabar Lotim
Tahun Ajaran 2016/2017. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif jenis korelasi yaitu mencari kejuatan hungan dua variabel. Populasi
penelitian ini yaitu seluruh siswa kls VII Mts.NW.Kabar. Lotim Tahun Ajaran 2017/2017
sebanyak 95 siswa. Dan menjadi Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian siswa kls VII
Mts NW.Kabar yaitu kls A berjumlah 32 siswa yang diambil dengan menggunakan cluster
sampling yakni mengambil sebagian populasi dari jumlah populsi 95 orang yang terbagi
dalam 3 kls. Instrument yang digunakan adalah instrument angket dan metode pengumpulan
data menggunakan (1) metode angket (2) Dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan uji hipotesis.

Setelah dilakukan analisis data maka diketahui hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus korelasi produk momen yaitu t-hitung lebih besar dari pada t-tabel
yaitu 0,5522>0,349 telah disesuaikan dengan tabel dengan taraf 5%, N=30 F-Tabel 0,349.
Dengan demikian kopetensi pfofesional guru dianggap memiliki hubungan dengan prestasi

belajar siswa pada mata pelajaraan ips siswa kls VII Mts NW.Kabar Tahun Pelajaran



XVi

2016/2017. Hal ini hubungannya tergolong cukup kuat dan memiliki arah korelasi yang
positif.

Kata kunci: hubungan.profesional guru,prestasi belajar siswa



Hasil perhitungan Rebilitas Angket

No Nama siswa X Y X Y? XY
1|AHMAD RAMDANI 53 74 2809 5476 3922
2|ADE RIO NOVANSYAH 61 80 3721 6400 4880
3|Daena Armelia 55 82 3025 6724 4510
4|Dina Susanti 56 73 3136 5329 4088
5|Erlin Nopiana 63 82 3969 6724 5166
6 [Fathul Huri 56 74 3136 5476 4144
7|Heri Irawan 53 80 2809 6400 4240
8|lka Andayani 48 72 2304 5184 3456
9(Ira Rahmatul Janah 46 72 2116 5184 3312

10|Jaya Supriadi 51 73 2601 5329 3723
11|Kirana Rahmayani 57 84 3249 7056 4788
12|Lina Lestari 64 72 4096 5184 4608
13|M. Rudi Septiawan 61 79 3721 6241 4819
14 [Misriatun Aini 49 64 2401 4096 3136
15(Muhammad Ihsan 65 84 4225 7056 5460
16(Nelly Murdiana 57 76 3249 5776 4332
17|Nita Apriani 55 72 3025 5184 3960
18|Nurhaliza Wahyuni 64 78 4096 6084 4992
19|Parman Rohadi 59 76 3481 5776 4484
20|Rahmi Handayani 58 84 3364 7056 4872
21|Rina Widiawati 53 72 2809 5184 3816
22|Rizal Izrahil Fazrohim 60 78 3600 6084 4680
23|Rosi Januari 57 72 3249 5184 4104
24|Retno Herwan 52 77 2704 5929 4004
25|Saipul Bahri 51 71 2601 5041 3621
26|Suharniwati 57 76 3249 5776 4332
27 [Susilawati 44 71 1936 5041 3124
28| Tutik Walhidatul Hidayah 54 80 2916 6400 4320
29|Ulfa Sulistia 55 71 3025 5041 3905
30|Yunus 55 70 3025 4900 3850
31|Yayan Puspita Anggraini 60 76 3600 5776 4560
32|Yulistina Pratama Ningsih 56 67 3136 4489 3752

jumlah 1785 24121 100383| 182580| 134960




BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan dapat mengambil
peran sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang
dalam Undang - Undang Nomor. 20 tahun 2003 berikut ini:

Tujuan pendidikan nasional kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, - dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Untuk  mewujudkan  tujuan nasional tersebut dalam tatanan
mikropendidikan harus mampu menghasilkan SDM berkualitas dan
profesional sesuai dengan tujuan pendidikan, termasuk di dalamnya kebutuhan
dunia kerja dan respon dengan perubahan masyarakat setempat, dengan kata
lain pendidikan. harus menghasilkan lulusan yang mampu berfikir global dan
mampu bertindak lokal serta dilandasi dengan akhlak yang mulia.

Dalam hal ini guru merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral,
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait

dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang

peranutama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan

'Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7.



secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta
didik terutama dalam kaitannya dalam proses belajar mengajar. Guru
merupakan komponen yang paling berhubungandengan terciptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
memberikan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan
berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal
dari guru dan berujung pada guru pula.?Profesionalisasi guru, telah banyak
dilakukan, namun pelaksanaannya masih dihadapkan berbagai kendala, baik
dilingkungan Depdiknas maupun dilembaga pencetak guru. Kendala yang
melekat di depdiknas misalnya, adanya gejala kekurang seriusan dalam
menangani permasalahan pendidikan, seperti juga menangani masalah guru
gejala tersebut anatara lain adanya ketidak sinambungan antara berbagai
program peningkatan kualitas pendidikan dan kualitas guru yang ditangani
oleh berbagai direktorat dilingkungan depdiknas; serta tidak adanya fokus
dalam peningkatan kualitas guru. Hal ini merupakan salah satu indikator
buramnya manajemen pendidikan nasional, khusunya dalam penyiapan calon
guru.Jika kondisi tersebut masih dipertahankan maka sangat sulit untuk
mendapatkan guru yang profesional sangat diperlukan, terutama untu
mendongkrak kualitas sumber daya manusia yang siap bersaing di era
global.Sehubungan dengan itu, sudah sewajarnya pemerintah terus berupaya

mencari alternatif untuk meningkatkan kualitas dan kinerja profesi guru.Salah

’E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 5



satu terobosan yang sedang dilakukan adalah melakuakan standar kompetensi
dan sertifikasi guru.Dalam hal ini, pengembangan profesionalisme guru
merupakan sesuatu yang tidak bisa ditawar lagi untuk meningkatkan mutu
pendidikan, yang dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan hal-hal sebagai
berikut.Peningkatan profesionalisme guru merupakan upaya untuk membantu
guru yang belum memiliki kualifikasi profesional menjadi profesional.Dengan
demikian, peningkatan kemampuan profesional guru merupakan bantuan atau
memberikan kesempatan pada guru-tersebut melalui program dan kegiatan
yang dilakukan oleh pemerintah.Namun demikian, bantuan profesionalisme
hanya sekedar bantuan, sehingga yang harus lebih berperan aktif adalah guru
itu sendiri.Artinya perlu dikemukakan bahwa gurulah yang seharusnya
meminta bantuan kepada yang berwenang untuk mendapatkan pembinaan.
Bantuan yang diberikan juga merupakan bantuan profesional, yang tujuan
akhirnya adalahyang tujuan  akhirnya adalah menumbuh kembangkan
profesionalisme guru®

Peningkatan kemampuan profesional guru bukan hanya sekedar diarahkan
kepada pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratif kepegawaian
tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuankeprofesionalannya dan
komitmen sebagai seorang pendidik.Menurut  Glickman (1991) guru
profesional memiliki dua ciri yaitu tingkat kemampuan yang tinggi dan

komitmen yang tinggi”.

%Ibid., hal. 12.
*Ibid., hal. 13.



Sehubungan dengan itu, pemerintah sedang melaksanakan terobosan
dalam meningkatkan kualitas profesionalisme guru tersebut dalam
meningkatkan kualitas profesionalisme guru, antara lain melalui standar
kompetensi dan sertifikasi guru tetapi semakin banyak guru yang
mendapatkan sertifikat pendidik masih banyak masalah-masalah yang
dihadapi saat pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru IPS MTs. NW.
Kabaryakni Bapak Satria, S.Pd yang mengatakan, bahwa saya sudah
menerapkan beberapa stategi dalam proses pembelajarantetapi masih ada
sebagian siswa yang tidak fokus ketika saya sedang menjelaskan materi
pelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung?

Dalam hal ini, guru IPS yang sudah mengikuti uji kompetensi dan
sertifikasi guru ternyata dalam proses pembelajaran masih kurang
menyesuaikan dengan kondisi.dan situasi pembelajaran yang sebenarnya
sehingga masih banyak siswa. yang kurang fokus ketika guru menjelaskan
materi pelajaran dan tidak terciptanya suasana kelas yang aktif dan kondusif
hal inilah yang membuat motivasi belajar mereka rendah yang tentunya akan
berhubungan besar dengan prestasi belajarnya, hal inilah yang membuat
peneliti ingin meneliti tentang “Hubungan Kompetensi Professional Guru
Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs.

NW. Kabar Tahun Pelajaran 2016”.

*Hasil wawancara dengan Guru IPS MTs. NW. Kabar, hari sabtu tanggal 11 Januari 2016.



B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berkenaan dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Seberapa jauh Hubungan Kompetensi
Professional Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VII di MTs. NW. Kabar Tahun Pelajaran 2016?”.
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membatasi permasalahan
pada :
a. Obyeknya hanya meneliti tentang hubungan Kompetensi Professional
Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa.
Yang peneliti maksud dengan Kompetensi Profesional disini adalah
kemampuan penguasaan materi secara mendalam sedangkan prestasi
siswa yang dimaksud adalah nilai raport semester 2 setelah mengikuti
proses belajar dengan tenaga pengajar.
b. Subyek dalam penelitian ini adalah guru IPS Terpadu dan siswa Kelas

VII di MTs. NW. Kabar



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Seberapa jauh  Hubungan
Kompetensi Professional Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VII di MTs. NW. Kabar Tahun Pelajaran 2016..
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini* diharapkan dapat dijadikan panduan untuk
menambah pengetahuan pembaca sehingga memberikan kontribusi
dengan perkembangan pendidikan.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan bagi perkembangan pendidikan dan dapat memotivasi
peneliti lain untuk mengkaji permasalahan yang belum dikaji dalam
penelitian.ini.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Untuk dapat dijadikan pedoman bagi siswa untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dan aktif dalam mengikuti pelajaran khususnya

pada mata pelajaran IPS



2) Bagi Guru
Untuk dapat memberikan informasi tentang kompetensi profesional
guru dalam proses belajar mengajar terutama pada pelajaran IPS

sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat..

3) Bagi Sekolah
Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
masukan bagi semua pihak yang terdapat di sekolah agar dapat

mengevaluasi kinerja para guru.
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Deskripsi Teoretis
1. Kompetensi Guru

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kompetensi berarti kecakapan.®
Padanan kata yang berasal dari bahasa inggris ini cukup relevan dengan
pembahasan, karena kompetensi guru merupakan kemampuan seorang
guru dalam melakukan kewajiban-kewajiban dan tanggung jawabnya.
Menurut Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Dalam pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14
Tahun 2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
paedagogik, . kompetensi . kepribadian, - kompetensi sosial, dan
kompetensi profesonal yang diperoleh melalui pendidikan profesi’.
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan
kinerjanya secara tepat dan efektif ® .Kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan

spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi

®Suharto dkk, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Indah, 1996), hal. 141.

’Undang-Undang RI No. 14 Th. 2005, Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),
h.2.

8Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi
Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), hal. 55.



guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman dengan peserta
didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan
profesioanalisme. Menurut PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, ada
beberapa kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru.Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
social, dan kompetensi professional. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.Kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap berakhlak
mulia, arif, dan berwibawa serta mampu menjadi teladan yang baik bagi
peserta didik.Kompetensi social adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesame guru atau teman sejawat, orang tua atau wali
peserta didik dan masyarakat sekitar.Kompetensi professional adalah
kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam.

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif
dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru
meliputi pengenalan peserta didik secara mendalam, penguasaan bidang
studi baik disiplin ilmu maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah,
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang meliputi
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil
belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan dan
pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan.

Persoalan yang penting dalam dunia pendidikan adalah keberhasilan
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proses pembelajaran. Hasil pendidikan ini akan dianggap tinggi
mutunya apabila kemampuan sikap dan ketrampilan yang dimiliki oleh
para pendidik berpotensi pada peserta didik. Oleh karena itu pendidik
sebagai pelaksana utama dalam pendidikan harus bersikap profesional.
2. Kompetensi Profesional
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pasal 1 ayat 1 “professional adalah pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi”. Sedangkan “guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak
usia dini pada jalur “pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah’
Guru professional adalah guru yang melaksanakan tugas keguruan
dengan  kemampuan  tinggi  (profesiensi)  sebagai  sumber
kehidupan *® H.M. Arifin dalam bukunya “metode kapita selekta
pendidikan” mengatakan bahwa profesionalisme merupakan suatu

pandangan yang mengatakan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan

Undang-Undang RI No. 14 Th. 2005, Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005),
hal. 2.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda
Karya, 1997), hal. 230
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dalam pekerjaan tertentu, yang mana keahlian itu hanya diperoleh
melalui pendidikan dan keahlian khusus.**

Dengan bertitik tolak pada pengertian tersebut, maka pengertian
guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan
terlatih dengan baik, .serta " memiliki pengalaman yang kaya di
bidangnya. Terdidikdan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan
formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di
dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan
kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi.

Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan yang bersifat
rasional dan memiliki spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas
kependidikan. Guru. sebagai tenaga yang profesional dituntut untuk
memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidangnya.

Guru sebagai tenaga yang profesional memiliki beberapa
Kriteria, yaitu: mengandung unsur pengabdian, mengandung unsur
idealisme, dan mengandung unsur pengembangan.
Sebagai profesional juga harus memiliki etos kerja yang maju, antara

lain dapat bekerja dengan hasil kualitas yang unggul, tepat waktu,

1 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), hal. 76.
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disiplin, sungguh-sungguh, cermat, teliti, sistematis, dan berpedoman,
pada dasar keilmuan tertentu.*?
Menurut PP No.74 Th. 2008 pasal 3 ayat 7:

Kompetensi  profesional ~ merupakan ~ kemampuan  guru
dalammenguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi,
dan atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan: materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu; dan konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau
seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren
dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau
kelompok mata pelajaran yang akan diampu®®

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kompetensi profesionali guru
itu adalah seorang guru yang benar-benar dapat menguasai materi
pelajaran yang dipegangnya sehingga ketika guru itu mentransfer ilmu

yang dimiliki benar-benar dipagami oleh siswa. Lebih lanjut menurut

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 Butir 20 indikator guru dikatakan profesional

1. Menguasai materi, struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.**

’Mochtar Bukhori, Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan dalam Renungan(Jakarta:
IKIP Muhamadiyyah Press, 1994), hal. 35.

Bhttp://akhmadsudrajat.files.wordpress.com

Yhttp://www.umnaw.com/sertifikasiguru2016/permen16.com
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Berdasarkan peraturan menteri Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Butir 20 peneliti dapat simpulkan

bahwa letak penekanan yang harus dikuasai oleh seorang guru yang

dapat dikatakn guru profesional adalah terletak pada penguasaan materi

yang diajarkannya.

Mengenai kompetensi profesional guru terdapat berbagai macam

klasifikasi, berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat tentang

Klasifikasi kompetensi profesional.

1) Menurut Sanusi seperti yang dikutip oleh Soetjipto Rafles Kosasi

bahwa seoarang disebut memiliki profesi apabila memiliki kriteria-

kriteria sebagai berikut :

a)

b)
c)

d)

9)
h)

Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikan sosial yang
menentukan (crusial).

Jabatan yang menuntut ketrampilan atau keahlian tertentu.
Ketrampilan/ atau keahlian yang dituntut jabatan didapat melalui
pemecahan masalah™ dengan menggunakan teori dan metode
ilmiah.

Jabatan 1tu berdasarkan pada batang tubuh ‘disiplin ilmu yang
jelas, sistematik, eksplesit yang bukan hanya sekedar pendapat
khalayak ramai.

Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi
dengan waktu yang cukup lama.

Proses pendidikan untuk jabatan itu memerlukan aplikasi dan
sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri.

Anggota profesi berpegang teguh pada kode etik yang dikontrol
oleh organisasi profesi.

Anggota profesi mempunyai kebebasan dalam
memberikanjudgement dengan permasalahan profesi yang
dihadapinya.

Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota profesi
otonom dan bebas campur tangan luar.
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J) Jabatan itu mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat
dan oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula™

2) Menurut Oemar Hamalik guru yang dinilai kompeten secara
profesional, apabila:

a) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan
sebaik-baiknya.

b) Guru tersebut mampu melaksanakan peran-perannya secara
berhasil.

c) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan

d) Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses
mengajar dan belajar dalam ketas:*°

3) Menurut Mulyasa kompetensi profesional dapat diidentifikasidan
disarikan tentang ruang lingkup kompetensi profesional guru sebagai
berikut:

a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya

b) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik

c) Mampu menangani - dan mengembangkan bidang studi yang
menjadi tanggung jawabnya

d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi.

e) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media,
dan sumber belajar yang relevan.

f) Mampu mengorganisasikan dan  melaksanakan  program
pembelajaran.

g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.
Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik."’

Sedangkan secara lebih khusus, kompetensi profesional guru
dapat dijabarkan

15Soetjipto Raflis Kosasi,”Profesi Keguruan”..., hal. 17

'®Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hal. 38

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2008),
hal. 135.
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(1) Memahami Standar Nasional Pendidikan

(2) Mengembangkan Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan

(3) Menguasai materi standar

(4) Mengelola program pembelajaran

(5) Mengelola kelas

(6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran.

(7) Menguasai landasan-landasan kependidikan.

(8) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik

(9) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah

(10) Memahami penelitian dalam pembelajaran.

(11) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam
pembelajaran.

(12) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan.

(13) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran
individual.*®

4) Menurut Mohammad Uzer Usman kompetensi profesional guru

meliputi beberapa hal-hal berikut ini:

a)
b)
c)
d)
e)

Menguasai bahan pelajaran.

Mampu mengelola program belajar mengajar.

Melaksanakan program pengajaran.

Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
Menguasai landasan pendidikan.*®

Dari berbagal macam pendapat tentang kompetensi profesional,

penulis dalam menganalisis data menggunakan landasan teori dari

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

16tahun 2007 butir 20 dan pendapat E. Mulyasa dimana terdapat

indikator-indikator dan prosentase dari tiap indikator sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

e)

Menguasai materi, struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik.

*®Ibid, hal. 136-138.
®Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 ),

hal. 15-19.
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f)  Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
g) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas peneliti dapat
menyimpulkan indikator-indikator kompetensi profesional guru itu
mencakup tentang kemampuan merencanakan program belajar
mengajar, menguasai bahan pelajaran, melaksanakan atau mengelola
proses belajar mengajar, menilai kegiatan belajar mengajar,
kemampuan penguasaan pengetahuan tentang peneilaian dan disiplin
dalam melaksanakan tugas.

3. Prestasi belajar

Pada dasarnya prestasi belajar adalah keberhasilan dalam usaha
belajar. Sebelum penulis menguraikan tentang pengertian belajar, maka
penulis akan mengemukakan apa yang dimaksud dengan prestasi dan
belajar itu sendiri.

Sarful’ Bahri Djamarah, dkk, ‘mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
diajarkan, diciptakan, baik secara individu maupun secara kelompok.?
Sedangkan menurut W.J. S. Poerwadarminta, mengemukakan bahwa
“prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan

sebagainya).?

233iful Bahri Djamarah, Dkk, Prestasi Belajar Dn Kompetensi Guru, (Surabaya, Usaha
Nasional, 1994), H. 19.

2W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet VII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1984), H. 768
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Dari pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi itu adalah hasil yang telah dicapai, yang
berkenaan dengan hasil kegiatan siswa di dalam belajar, baik secara
individu maupun secara kelompok. Sedangkan yang dimaksud dengan
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungan. Nana Sudjana mengemukakan, “bahwa belajar adalah suatu
proses vyang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri
seseorang”.?’Dari pengertian ini, bahwa yang dimaksud dengan belajar
ialah suatu kegiatan atau proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan. Perubahan yang dimaksud di sini adalah
perubahan yang ditunjukkan dalam "berbagai bentuk seperti,
keterampilan, pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku. Serta
peubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.

Balajar merupakan suatu kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelanggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Keberhasilan dan kegagalan suatu pencapaian
tujuan pendidikan, itu sangat bergantung pada proses belajar siswa baik
ketika berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau di

lingkungan keluarganya sendiri.

22Nan Sudjana, CBSA Dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. Il; Bandung: Sinar Baru,
1989), H. 5.
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Adapun yang dimaksudkan dengan prestasi belajar adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.?® Jadi
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai setelah melaksanakan
kegiatan atau aktifitas belajar.

Dari pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa indikator
dari prestasi belajar itu adalah adanya perubahan pada diri individu
yang menjadi objek belajar. Perubahan tersebut terlihat pada tiga ranah
sekaligus dalam diri individu tersebut, yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik.

1. Ranah kognitif adalah adanya perubahan dengan tingkat
pengetahuan dan pemahaman dalam diri siswa setelah terjadinya
proses pembelajaran, yakni dari tidak tahu menjadi tahu.

2. Ranah afektif adalah adanya perubahan dengan sikap siswa setelah
terjadinya . proses.. . pembelajaran. - Setelah adanya sebuah
pengetahuan kemudian teraplikasi dalam suatu sikap dan tingkah
laku secara nyata.

3. ranah psikomotorik adalah berkaitan dengan keterampilan atau
skiil yang dihasilkan oleh siswa setelah terjadinya proses

pembelajaran

Tiga ranah atau tiga aspek tersebut di atas merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat dipsisahkan dan harus terinternalisasi ke

*%3ayaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kopetensi Guru,(Surabaya :2012) Op.
H. 23.
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dalam diri siswa sebagai tanda dari hasil belajar yang telah dilakukan.
Hal inilah yang dikatakan prestasi belajar yang diperoleh setelah proses
pembelajaran, kemudian oleh guru menilai prestasi tersebut dalam

bentuk angka.

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah
dicapai dalam belajar, maka dapat diketahui melalui batas-batas
kemampuan, kesanggupan, penguasaan tentang suatu pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap atau nilai sebagai akibat dari kegiatan belajar.
Begitupun dengan hasil belajar siswa dapat diukur atau diwujudkan
dalam bentuk angka. Hal ini dapat dilihat pada daftar nilai dari mata
pelajaran IPS setelah dilakukan evaluasi. Dalam kaitan ini, prestasi
belajar yang dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini adalah hasil
belajar yang dicapai oleh siswa kelas VII MTs. NW. Kabartahun
pelajaran 2015/2016.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk menentukan hasil belajar yang diharapkan, maka harus
diperhatikan faktor-faktor yang dapat memhubungani perkembangan
dan prestasi belajar siswa. Adapun faktor-faktor yang memhubungan
perstasi belajar bagi siswa itu ada dua yaitu:

1) Faktor Intern yaitu segala sesuatu yang ada dalam diri individu,
yang meliputi faktor jasmaniah
Faktor jasmaniah yang dimaksudkan antara lain:

a) Faktor kesehatan
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Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu. Selain itu juga ia akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, kurang
darah atau ada gangguan kelainan fungsi alat indra lainnya.
Agar seseorang dapat belajar dengan baik, maka haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan
cara mengindahkan ketentuan tentang bekerja, belajar,
istrahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.

b) Faktor cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan.Cacat ini

dapat berupa buta, setengah buta, setengah tuli, patah kaki,
patah tangan, ldmpuh, dan fain-fain.?*

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu yang
sedang belajar, yang terdiri dari (faktor lingkungan sosial dan non
sosial).

a) Faktor lingkungan Sosial
Faktor lingkungan social yang dimaksud adalah yang terdiri dari
lingkungan individu itu sendiri atau sekelompok individu
(group).Faktor. lingkungan sosial ini erat sekali hubungannya
dengan suatu proses sosial yang diistilahkan dengan
“pergaulan”. Pergaulan ini erat hubungannya dengan masalah
pendidikan.

Langeved mengatakan bahwa:
Pergaulan merupakan lapangan yang menjadi tempat
berlangsungnya pekerjaan mendidik, tetapi tidak semua
situasi  pergaulan  dapat memberi  kemungkinan
berlangsungnya pekerjaan pendidik, sebab pergaulan itu
beraneka ragam macamnya, ada pergaulan menghubungkan

2*Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Memhubunganinya (Cet. II: Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), H. 54-55
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antara orang dewasa dan anak, atau anak dan anak, bahkan
mungkin orang dewasa dan orang dewasa.?

Dari analisa yang dikemukakan oleh Lengeved di atas,
secara teoritis terdapat tiga unsur yang sangat penting dalam
mencapai tujuan proses pendidikan, yaitu:

(1)Hubungan antara orang dewasa dan anak, serta anak dengan
anak.

(2)Hubungan yang disengaja dari orang dewasa kepada anak.

(3)Hubungan yang baik.?°

Pergaulan ini berhubungan dengan masalah kewibawaan
dan tanggung jawab yang harus dimiliki dan dilaksanakan. Jika
kita . ingin mengubah situasi pergaulan menjadi situasi
pendidikan maka harus diperhatikan bahwa perubahan tadi harus
terjadi secara perlahan-lahan, agar tidak memberikan kesan
kepada anak didik sebagai suatu perubahan yang sekaligus.
Sebab bila mana hal ini terjadi, maka bagi anak akan merasakan
sebagai bentuk pemerkosaan dengan dirinya atau pemaksaan
kehendak. Pergaulan itu terkadang lebih besar hubungannya dari
pada hubungan pendidikan. Hal ini dikarenakan dalam
pergaulan itu terdapat hubungan yang mempunyai nilai
pedagogik, sehingga anak didik ditempatkan dalam situasi

pergaulan yang baik.

2|bid, H. 34
%|bid, H. 35
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b) Faktor non social
(1) Faktor lingkungan kebudayaan (Culture)
Lingkungan kebudayaan sebagai salah satu faktor,
mempunyai hubungan yang besar dengan perkembangan dan
peningkatan prestasi belajar siswa.
Drs.Suwarno, megatakan bahwa yang dimaksud dengan
lingkungan kebudayaan adalah
Segala sesuatu ciptaan atau buah budi manusi, di
antaranya gedung-gedung kampus dan letaknya, alat-
alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan §iswa. Faktor. ini _dipa_ndan% turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
(2)Faktor lingkungan Alam
Lingkungan alam adalah "segala sesuatu yang ada
disekitar anak.Seperti; Keadaan geografis yang
behubungandengan tempat, seperti pantai, pegunungan
dan lain-lain. - Dan - keadaan klimatologis yang
berhubungan dengan soal iklim, misalnya daerah panas,
dingin, sedang, dan sebagainya.
Hal ini terbukti pada kenyataan bahwa orang pesisir
cenderung bersifat statistetapi karena perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka manusia itu lebih

dapat menguasai alam sekitarnya, sehingga hubungan

lingkungan alam tadi makin lama makin berkurang.

?"Dalyono, Op.Cit.,H. 37
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Selain itu, Nana Sudjana mangemukakan, sebagai
berikut: “bahwa prestasi belajar 70% dihubungani oleh
kemampuan siswa itu sendiri dan 30% dihubungani oleh
lingkungan”. Hal ini didasarkan dari hasil penelitian di
bidang pendidikan, bahwa di antara faktor lingkungan
yang paling besar hubungannya bagi hasil belajar siswa

adalah kualitas pembelajaran.
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D. Kerangka Pikir

Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh banyak faktor, salah
satunya adalah faktor kompetensi profesional guru. Guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran berfungsi sebagai
fasilitator dan mediator di dalam dan di luar kelas juga menjadi narasumber
aspirasi bagi siswanya dalam bertingkah laku, termasuk mampu dalam
melaksanakan pembelajaran dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang
pendidik.

Kompetensi profesional guru merupakan hal pokok ketika pelaksanaan
proses belajar mengajar, guru berfungsi sebagai mediator dan fasilitator
transfer ilmu . pengetahuan harus didasari kemampuan mengajar atau
kemampuan professional. Guru adalah sebagai faktor yang paling mendukung
dalam peningkatan hasil belajar siswa disekalah, oleh karena itu guru
hendaknya menguasai keterampilan mengajar dan menerapkannya dalam
proses belajar mengajar.

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan proses kegiatan
belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat dicapai oleh seseorang yang dituliskan dalam bentuk nilai
raport. Dengan demikian jika guru kompeten dan profesional dalam mengajar
maka hal ini akan berhubungandengan prestasi belajar siswa, dengan demikian

prestasi belajar siswa akan meningkat.
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BAGAN 1.1
KERANGKA FIKIR

Rendahnya prestasi belajar siswa

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa :

1. Motivasi belajar siswa rendah

Guru kurang professional dalam mengajar

3. Guru hanya menggunakan metode yang simpel yakni metode
konvensional

Siswa tidak focus ketika guru menjelaskan materi pelajaran

5. Tidak terciptanya suasana kelas yang aktif dan kondusif

N

&

.

Pemecahan Masalah dengan Menerapkan kompetensi Profesional Guru

'

.

Siswa - Guru _
Memahami materi pelajaran 1. Menujukkan kompetesi
Menyukai guru dan kelas belajar Profesional di lingkungan
Meningkatkan ~ motivasi . dan siswa
prestasi be]ajar siswa. 2. Memotivasi siswa dengan

menerapkan metode
pembelajaran yang aktif.

Prestasi Belajar Meningkat

A 4

Kompetensi Profesional guru berhubungan dengan prestasi belajar siswa
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.’®
Menurut Arikunto, hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara dengan permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang

terkumpul.

Dan hipotesis juga merupakan suatu peryataan yang penting
kedudukannya dalam penelitian.*

Sehubungan degan pembatasan pengertian tersebut maka hipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara dengan permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.>Hipotesis berasal
dari kata hipo dan tesis.Hipo artinya sementara atau lemah kebenarannya dan
tesis artinya pernyataan atau teori.Dengan demikian hipotesis berarti
pernyataan sementara yang perlu di uji kebenarannya.

Hipotesisi merupakan- ciri dari penelitian kuantitatif, hipotesis juga
merupakan kendali bagi peneliti agar arah penelitian yang dilakukan tidak
kemana-mana selain dari tujuan penelitian, oleh karena itu hipotesis yang baik
adalah hipotesis yang rumusnya mudah dipahami serta memuat paling tidak
variable-variabel permasalahan penelitian. Di dalam pengujian hipotesis

dijumpai dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif

(Ha).

*® Bambang Prasetyo Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2007), h. 76.

»*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 71.

*Ibid., h. 73.

>> Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 71.
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Hipotesis nol (Ho) merupakan hipotesis yang merupakan tidak ada perbedaan
sesuatu kejadian antara kedua kelompok. Atau hipotesis yang menyatakan
tidak ada hubungan antara variable yang satu dengan yang lain.

Hipotesis alternative (Ha) merupakan hipotesis yang menyatakan ada
perbedaan suatu kejadian anatra kedua kelompok, atau hipotesis yang
menyatakan ada hubungan variable yang satu dengan yang lain.**

Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaannya dalam penyelidikan
ilmiah.Hepotesis 'memungkinkan kita menghubungkan teori dengan
pengamatan, dan sebaliknya pengamatan dengan teori.Dewasa ini,
penggunaan hipotesis memungkinkan kita, dalam usaha mencari pengetahuan,
untuk memakai ide-ide para ahli filsafat induktif yang menekankan
pengamatan, dan logika para ahli filsafat deduktif yang menekankan
penalaran.Pemakaian hipotesis dapat menyatukan pengalaman dan penalaran
sehingga menghasilkan suatu alat yang amat besar manfaatnya dalam mencari
kebenarannya dan dapat dilihat bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan yang

menghubungkan dua variabel.*

Untuk mengarahkan jalannya penelitian ini
maka diajukan hipotesis alternatif dan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
Ha:ada Hubungan Kompetensi Professional Guru Dengan Prestasi Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs. NW. Kabar Tahun

Pelajaran 2016.

*! Lukmis Sabri, Sutanto Priyo Hastono, Statistik Kesehatan, (Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2008), h. 93-94.
*Ibid
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HO:Tidak ada Hubungan Kompetensi Professional Guru Dengan Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs. NW. Kabar Tahun

Pelajaran 2016.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Desain dan Pendekatan Penelitian

Desain adalah suatu rencana tentang bagaimana mengumpulkan
data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis, sesuai dengan karakteristik
variabel serta sesuai dengan tujuan.Dalam penelitian ini, metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif jenis korelasi yaitu
mencari kekuatan hubungan dua variabel.Peneliti menggunakan penelitian
kuantitatif karena data-data yang digunakan berbentuk angka, sehingga
dalam menganalisa data yang terkumpul, peneliti menggunakan analisa
data statistik.

Penelitian ini bertujuan mencari apakah ada dan seberapa besar
hubungan variable X sebagai variable bebas dengan variable Y sebagai
variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel X dalam penelitian ini
yaitu (kompetensi professional guru) sedangkan yang menjadi variabel Y (
prestasi belajar).

B. Populasi dan teknik sampling
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.**Populasi dalam
hal ini adalah keseluruhan subjek yang ada didaerah generalisasi.Dalam
melaksanakan penelitian kita selalu di hadapkan pada obyek yang diteliti

baik berupa manusia, benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi,

33 Arikunto, Prosedur Penelitian...... h.130
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mengingat hal itu merupakan variabel yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian.

Berkaitan dengan hal itu dalam melakukan penelitian terkadang
peneliti menjadikan keseluruhan unit obyek untuk diteliti, tetapi sering
pula hanya sebagai dasar untuk menarik kesimpulan penelitian, meskipun
demikian kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut dengan
obyek yang dimaksud dapat mencakup dan berlaku bagi keseluruhan
obyek. Dalam penelitian<ini yang menjadi populasinya yaitu seluruh
siswa kelas VII MTs. NW.Kabarsebanyak 3 kelas terdiri dari 95 orang

Tabel 1.1

KeadaanSiswaKelasVIIMTs.NW.Kabar
Tahun 2015/ 2016%

Keadaan PopulasiPenelitian
Kelas — Jumlah
Laki-laki Perempuan
VII A 16 16 32
VIIB 15 15 30
VII C 17 16 33
Jumlah 48 47 95
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti. * dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud
menggeneralisasikan  hasil penelitian. Yang dimaksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai

suatu yang berlaku bagi populasi.

¥Dokumentasi, Keadaan SiswaKelasVIIMTs.NW.KabarTahun 2015/ 2016
*|bid, h. 131
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Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa
kelas VI yaitu kelas VII A yang berjumlah 32 siswa yang diambildengan
menggunakan cluster sampling yakni mengambil sebagian populasi dari
jumlah populasi sebanyak 95 orang yang terbagi ke dalam 3 kelas.

C. Instrumen Penelitian

Setiap penelitian pasti melalui proses pengumpulan data. Banyak metode
yang dapat digunakan dan  bisadisesuaikan peneliti dengan jenis
penelitianya.pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian.Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunaan mengukur fenomena alam  maupun sosial yang
diamati.Secara spesifik semua penomena ini disebut variabel penelitian.*

Jadi Instrumen penilitan adalah alat atau fasilitas penelitian yang
digunakan oleh peniliti dalam pengumpulan data agar penelitian lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistimatis sehingga lebih mudah diolah.

Adapun jenis-jenis instrumen yang dipergunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah Pedoman Angket .Angket merupakanteknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden  untuk
dijawabnya.*’ Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket

tertutup yaitu yang menyajikan alternatif pertanyaan dengan beberapa

*83ugiyono,Metode Penelitian,. h. 102.
*’Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003,), h. 162.
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pilihan jawaban sudah tersedia.Angket tertutup dipilih karena mudah diisi,

memerlukan waktu yang sangat singkat, memusatkan responden pada pokok

persoalan, relatif obyektif dan sangat mudah dianalisis.

Skoring, yaitu memberikan skor/nilai pada setiap jawaban angket.

Untukmengetahui hubungan Kompetensi profesional Guru dengan

hasili belajar siswa MTs. NW. Kabar peneliti membuat angket dengan

menggunkan skala likert 4 alternatif jawaban. Selanjutnya pertanyaan

danpernyataan pada angket tersebut diberi skor sebagai berikut :

a.
b.
.
d.

selalu, (diberi skor'4)
sering, (diberi skor 3)

kadang-kadang, (diberi skor 2).
tidak pernah,(diberi skor 1).%

Adapun kisi-kisi angket kompetensi professional guru pada table di

bawabh ini:
Table 1.4
Sfesifikasi Kisi-Kisi Angket Kompetensi profesional Guru®
iy f oy Indikator No soal
11 | Kompetensi 1. kemampuan
professional merencanakan 1
guru ( variabel program belajar
X) mengajar
Menguasai bahan 9.5
pelajaran
Melaksanakan atau
mengelola proses 6-18
belajar mengajar
Menilai kegiatan
proses belajar 9993

mengajar

*Djaali, dkk, Pengukuran, h.28.
$sfesifikasi Kisi-Kisi Angket Kompetensi profesional Guru
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5. Kemampuan

. 19-21

mengelola kegiatan

6. Kemampuan
penguasaan 24-30
pengetahuan penilaian

7. Disiplin dalam 31-32
melaksanakan tugas

22 | Prestasi belajar | Nilai ulangan harian mata
(variabel Y). | pelajaran IPS kelas VII MTs. | Dokumentasi

NW. Kabar

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk

dapat mengumpulkan data-data.**Pengumpulan data merupakan kegiatan

yang sangat penting dalam suatu penelitian.Ada beberapa teknik dalam

pengumpulan data dalam penelitian ilmiah dimana metode itu dipilih harus

disesuikan dengan kebutuhan peneliti itu sendiri. Dalam penelitian, untuk

mengetahui hubungan kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar

siswa di MTs. NW. Kabar peneliti menggunakan 2 teknik dalam

pengumpulan data, yaitu teknik angket, dan teknik dokumentasi. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Teknik Angket

dilakukan dengan cara memberi seperangkat

Angket kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.**Jadi, Metode

kuesioner adalah metode pengumpul data atau informasi yang diperoleh

“Osugiyono.Metode penelitian.., h. 156.
“bid., h. 162.
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dari responden dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan secara
tertulis dan dijawab secara tertulis pula.
b. Dokumentasi
Adapun penggunaan metode dokumentasi adalah untuk mendapatkan
data, sejarah singkat didirikanya sekolah, letak geografis, daftar nama
siswa, jumlah staf guru, pegawai, jumlah sarana dan prasarana, struktur
organisasi MTs. NW. Kabar.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera
digarap oleh peneliti khususnya dalam mengolah data, secara garis besar
pekerjaan “analisis data meliputi tiga langkah yaitu: a. persiapan, b.
tabulasi, c. penerapan data atau sesuai dengan pendekatan penelitian.*
Dalam_penelitian ini, dikenal jenis teknik analisis data yaitu
analisis statistik yaitu dengan rumus Kkolerasi product moment.Dalam
penelitian ini, - analisis. data . yang digunakan adalah analisis data
statistik.Sesuai dengan tujuan peneliti ini yaitu ingin mengetahuiapakah
ada hubungankompetensi profesional gurudengan prestasi belajar siswa
kelas VII di MTs. NW. Kabar.
Untuk menguji hipotesis maka peneliti menggunakan analisa
statistik, yaitu menggunakan rumus korelasi produk momentetapi sebelum

melakukan analisa dengan statistik tersebut dilakukan pengujian dengan

2 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 235.
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instrumen dan uji prasarat untuk analisa statistik setelah itu baru dilakukan

uji hipotesi

1. Uji Instrumen

a. Validasi instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih dahulu dilakukan
uji coba instrumen,untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya
akan dilaksanakan di MTs. NW Kabar.
Adapun rumus yang-digunakan untuk menguji validitas instrumen
tersebut adalah rumus korelasi product moment sebagai berikut
Y XY (5 X)EY)
N X=X PN T Y (2 )

Keterangan :

I &

r, = Angka indeks korelasi “r”” product moment
N = Jumlah subyek penelitian
> X =Jumlah skor variabel X

ZY = Jumlah skor variabel Y

> XY =Jumlah perkalian antara skor X dan Y.*
Hasil perhitungan kemudian di konsultasikan dengan tabel dan
taraf signifikan 5% jika 1yi¢ung > TrapesMaka butir soal dikatakan

valid.

b. Uji reliabilitas

“1bid., h. 212.
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Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui reliabilitas
instrumen. Instrumen dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama.* Dalam penelitian ini untuk mencari
reliabilitasnya menggunakan rumus Spearman-Brown dengan teknik
belah dua ganjil genap.

Adapun rumus Sperman Brown dengan teknik belah dua ganjil genap
'y

aitur; = =2
y 1T 141

r;= realiabilitas internal seluruh instrumen
Rb=nilai korelasi
2. Uji hipotesis
Sesuai dengan masalah yang diteliti
yaituhubungankompetensiProfesionalguru dengan prestasi  belajar
siswaMTs. NW. Kabar maka peneliti ingin mengetahui hubungannya
denganprestasi belajar siswa, maka peneliti menggunakan analisa data
menggunakan rumus korelasi produk momen dengan Kriteria pengujian
apabila nilai t-hitung lebih besar atau sama dengan nilai t- tabel , maka
H, ditolak dan Ha diterima.
Adapun langkah untuk uji hipotesis yaitu dengan memasukan nilai
total setiap variable penelitian yaitu variable X dan variable Y Pada

rumus korelasi produk momen angka kasar

43uharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.154.
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N> XY -3 x)>Y)
IINE X 0oz -2

Keterangan :

My =

r, = Angka indeks korelasi

N = Jumlah subyek penelitian

Z X =Jumlah skor variabel X
ZY = Jumlah skor variabel Y

> XY =Jumlah perkalian antara skor X dan Y.*

Tabel 3.2
Kriteria Koefisien Korelasi Positip*

Nilai Validitas Interprestasi

0,800-1,00 Sangat Tinggi

0,600-0,800 Tinggi

0,400-0,600 Cukup

0,200-0,400 Rendah

0,000-0,200 Sangat Rendah

Setelah  ditemukan  angka  korelasinya maka  selanjutnya
membandingkan nilai t-hitungnya dengan nilai t-tabelnya dengan

Kriteria uji hipotesis

“ Rahayu Kariadinata dan Maman Abdurrahman, Dasar- Dasar Statistik

Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2012).h.309.
*®Ibid, h.309-310
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Jika t-hitung > t-tabel maka hipotesis alternative Ha yang
berbunyi ada Hubungan Kompetensi Professional Guru Dengan Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs. NW. Kabar
Tahun Pelajaran 2016 diterima dan jika t-hitung < t-tabel maka

hipotesis nihil diterima.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN
A. Validitas instrumen

Berkenaan dengan validitas instrumen, Sugiono mengatakan
bahwa:instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
dipergunakan untuk mengukur-apa yang hendak diukur.*’

Jadi sebagai sebuah alat ukur, instrumen penelitian harus dilakukan
uji coba sebelum digunakan dalam pengumpulan data dan harus dirancang
sedemikian rupa. Dimana dalam hal ini pengukuran dilakukan dengan
mengujicobakan instrumen kepada sejumlah responden untuk memeriksa
kualitasnya sebagai alat ukur, agar dapat menjamin kualitas instrumen yang
akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian, terlebih dahulu peneliti
melakukan pengujian validitas dan reabilitas instrumen.

1 Uji Validitas Instrumen Tes
Penyebaran instrumen tes pada penelitian ini dilaksanakan dilokasi
tempat peneliti melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini jumlah soal
angket yang disebarkan berjumlah 32 angket profesional guruyang
disebarkan kepada 30 orang siswa.
Adapun hasil yang didapatkan dari uji coba instrumen angket

profesional guru tertera pada lampiran. Dari hasil perhitungan tersebut

“"Ibid, h.121.
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menunjukan bahwa 32item angket yang peneliti sebarkan ada 7item yang
tidak valid sedangkan yang 25 item semuanya valid.

Untuk menghitung validitas item angket, peneliti menggunakan
rumus korelasi product moment sebagaimana disebutkan pada bab tiga

dengan perhitungan melalui program excel sebagai berikut

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Validitas Tes hasil Belajar Siswa®*

No Item Angka korelasi Keputusan

1 0,520 Valid

2 -0,370 Tidak Valid

3 0,566 Valid

4 0,440 Valid

5 0,450 Valid

6 0,404 Valid

7 0,469 Valid

8 0,324 Tidak Valid

9 0,427 Valid

10 0,532 Valid

11 0,217 Tidak Valid

12 0,270 Tidak Valid

13 0,599 Valid

14 0,120 Tidak Valid

15 0,640 Valid

16 0,640 Valid

17 0,496 Valid

18 0,582 Valid

19 0,647 Valid

20 0,324 Tidak Valid

21 0,640 Valid

22 0,602 Valid

23 0,630 Valid

24 0,520 Valid

25 0,640 Valid

26 0,632 Valid

27 0,600 Valid

*® Hasil Perhitungan Validitas Tes hasil Belajar Siswa
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28 0,470 Valid
29 0,600 Valid
30 0,640 Valid
31 0,360 Valid
32 0,310 Tidak Valid

Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel r product
moment dengan taraf kepercayaan 5% dan N =30 diperoleh r;4;.;= 0,349,
hasil ini menunjukkan bahWa 74y >7:aper SEiNgga item soal tersebut
valid.Dengan cara di atas diperoleh nilai validitas masing-masing item soal

dengan kategori seperti yang tercantum pada lampiran.

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa, korelasi masing-masing item
dapat dicari dengan rumus Korelasi- product moment dengan perhitungan
melalui program excel setelah itu ditemukan r-hitung masing masing item
Harga r-hitung kemudian. dibandingkan dengan r kritis product momen
dengan ketentuan, jika harga r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel maka
soal - tersebut - dinyatakan valid - sehingga dapat disebarkan untuk
mengumpulkan data. Terhadap pertanyaan mengenai berapa tinggi
koefisien validitas yang dianggap memuaskan, Masrun menyatakan dalam
bukunya sugiono bahwa “Teknik korelasi untuk menentukan validitas item
ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan
selanjutnya dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi
Masrun menyatakan bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan
skor total serta korelasi yang tinggi, menunjukan bahwa item tersebut

mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk
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dianggap memenuhi syarat adalah jika r-hitung = 0,3. Jika korelasi antar
butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka soal pada instrumen tersebut

dikatakan tidak valid.*

Uji Realibilitas Instrumen

Untuk mengetahui tingkat realibilitas instrumen tes yang telah
diberikan kepada siswa, dapat dilakukan dengan internal consistency
dengan teknik belah dua ganjil genap yang selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan rumus korelasi product moment kemudian hasilnya
dimasukan ke dalam rumus spearman brown sebagaimana dijelaskan pada
bab tiga.*°

Adapun hasil-instrumen tes yang telah peneliti dapatkan tertera

pada tabel di bawah ini

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa™
Total rX Y TX? Ty ? XY
95 46 49 2116 2401 2254
82 39 43 1521 1849 1677
84 47 37 2209 1369 1739
97 48 49 2304 2401 2352
90 49 41 2401 1681 2009
89 45 44 2025 1936 1980
71 37 34 1369 1156 1258
91 46 45 2116 2025 2070

*Sugiono, Model Penelitian Administrasi(Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 152.
*% Ibid hal 153
*! Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa
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100 48 52 2304 2704 2496
08 51 47 2601 2209 2397
85 41 44 1681 1936 1804
80 40 40 1600 1600 1600
o1 42 49 1764 2401 2058
74 36 38 1296 1444 1368
103 56 47 3136 2209 2632
04 48 46 2304 2116 2208
67 33 34 1089 1156 1122
45 20 25 400 625 500

75 35 40 1225 1600 1400
88 48 40 2304 1600 1920
03 48 45 2304 2025 2160
89 46 43 2116 1849 1978
87 48 39 2304 1521 1872
02 44 48 1936 2304 2112
98 45 53 2025 2809 2385
81 39 42 1521 1764 1638
82 40 42 1600 1764 1680
78 38 40 1444 1600 1520
76 37 39 1369 1521 1443
42 16 26 256 676 416

jumlah | 1005 1075 31721 | 35983 33398

XY 1010025
1155625
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Uji reliabilitas soal tes menggunakan rumus Sperman Brown

dengan teknik belah dua ganjil genap.

DIK:
X  =1005
¥X* =31721
(ZX)* =1010025
3Y .=1075
YY? +=35983
(ZY)* =1.155.625
XY =33398
N =30

NEZXY-(EZX)ZY)
JINEX2-EX)P NS Y2 (2 Y )]

30(33398)~ (1005)(1075)
J{30(31721)-(1.010025)} {30(35983)— (1155625)}

1102130 - 1080375
/{1046790 —1010025} {1187430 — 1155625}

_ 21755 _ 21755
J{36765}{31815} /1169737152

_ 21755
34201,42

=0,632
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Jadi koefisien korelasinya yaitu 0,632

Selanjutnya dimasukan kerumus Sperman Brown dengan teknik belah

dua ganjil genap.

_2my _ . _ 2x0632
1471 L 1+0,632

= 0,767

Ti
Hasil r; di atas kemudian dikonsultasikan pada r tabel prodact
moment dengan taraf kepercayaan 5% dan N = 30 diperoleh 1i4pe; =
0,342 karena myitung>Traper Maka tes tersebur reliabel sehingga peneliti

dapat menggunakan untuk-pengumpulan data dalam penelitian.

Pengumpulan dan penyajian data
Penelitian ini dilaksanakan di MTs.NW. Kabar dengan jumlah
sampel yaitu 32 orang siswa kelas VII A. Pengumpulan data dengan
menggunakan angket dan dokumentasi.
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua metodediantaranya :
a. Pengumpulan data dengan angket
Metode angket ini adalah metode yang peneliti gunakan untuk
mengpengumpulkan data atau informasi yang diperoleh dari responden
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan secara tertulis dan
dijawab secara tertulis pula. Dalam metode angket ini peneliti
menggunakan angket tertutup dimana jawabannya sudah disediakan
oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih. Metode angket dalam

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi
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profesional guru oleh siswa terhadap prestasi belajar mereka sehingga
peneliti mendapatkan data hasil jawaban angket tentang kOmpetensi
profesional guru yang ada di MTs NW Kabar.
b. Metode Dokumentasi
Tekhnik pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini adalah
dilaksanakan ketika peneliti berada dilokasi penelitian dengan cara
meminta secara langsung data-data yang diperlukan. Adapun data-data
yang ingin peneliti peroleh dari metode dokumentasi ini adalah untuk
memperoleh data berupa nilai Mid Semester siswa kelas VII MTs NW
Kabar. Dokumentasi ini juga digunakan untuk mendapatkan data
jumlah'guru dan jumlah para siswa-siswi yang ada diMTs NW Kabar.
2. Penyajian data
Peran dari penyajian data sangat penting, karena penyajian data
merupakan salah satu bukti bahwa peneliti sudah melakukan penelitian,
disamping. itu. juga sebagai penunjang keberhasilan penelitian. Adapun
hasil penyajian data hasilangket kompetensi profesional guru dan prestasi
belajar siswa berupa nilai Mid semester yang diperoleh dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.3
Data Hasil Angket Kompetensi Profesional Guru
Dan Prestasi Belajar Siswa MTs NW Kabar>?
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No Nama siswa Total hasil Nilai hasil
angket belajar
1 AHMAD RAMDANI 53 74
2 ADE RIO NOVANSYAH 61 80
3 Daena Armelia 55 82
4 Dina Susanti 56 73
S Erlin Nopiana 63 82
6 Fathul Huri 56 74
7 Heri Irawan 53 80
8 lka Andayani 48 72
9 Ira Rahmatul Janah 46 72
10 Jaya Supriadi 51 73
11 Kirana Rahmayani 57 84
12 Lina Lestari 64 72
13 M. Rudi Septiawan 61 79
14 Misriatun Aini 49 64
15 Muhammad lhsan 65 84
16 Nelly Murdiana 57 76
17 Nita Apriani 55 72
18 Nurhaliza Wahyuni 64 78
19 Parman Rohadi 59 76
20 | Rahmi Handayani 58 84
21 Rina Widiawati 53 72
22 Rizal Izrahil Fazrohim 60 78
23 Rosi Januari 57 72
24 Retno Herwan 52 77
25 Saipul Bahri 51 71
26 Suharniwati 57 76
27 Susilawati 44 71
28 | Tutik Walhidatul Hidayah 54 80
29 Ulfa Sulistia 55 71
30 Yunus 55 70
31 | Yayan Puspita Anggraini 60 76

52Data Hasil Angket Kompetensi Profesional Guru Dan Prestasi Belajar Siswa MTs NW Kabar
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C. Analisis data

Data yang telah disajikan akan dianalisis dengan menggunakan statistik

dengan uji

hipotesis menggunakan

rumus korelasi

produck momen

sebagaimana telah disebutkan pada bab Metodologi Penelitian

Selanjutnya pada analisis data akan dicantumkan tabel pembantu untuk

menghitung besarnya korelasi kompetensi-profesional guru terhadap prestasi

belajar siswa di MTs.NW Kabar.

Tabel 4.4
Tabel pembantu perhitungan korelasi
Data hasil angket kompetensi profesional guru
dan prestasi belajar siswa MTs NW Kabar>?

No | Nama siswa X Y [[X° Y? XY
1| AHMAD RAMDANI 53 | l4 2809 5476 3922
2| R ANy A 6| 80 3721 | 6400 | 4880
3 | Daena Armelia 55,482 3025 6724 4510
4 | Dina Susanti 56| 73 3136 | 5329 | 4088
5 | Erlin Nopiana 63| 82 3969 6724 5166
6 | Fathul Huri 56| 74 3136 5476 4144
7 | Heri Irawan 53| 80 2809 6400 4240
8 | Ika Andayani 48 | 72 2304 5184 3456
9 | Ira Rahmatul Janah 46| 72 2116 5184 3312
10 | Jaya Supriadi 51| 73 2601 5329 3723

> Tabel pembantu perhitungan korelasi Data hasil angket kompetensi profesional guru dan
prestasi belajar siswa MTs NW Kabar
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11 | Kirana Rahmayani 57| 84 3249 7056 4788
12 | Lina Lestari 64| 72 4096 5184 4608
13 | M. Rudi Septiawan 61| 79 3721 6241 4819
14 | Misriatun Aini 49 | 64 2401 4096 3136
15 | Muhammad lhsan 65| 84 4225 7056 5460
16 | Nelly Murdiana 57| 76 3249 5776 4332
17 | Nita Apriani 55| 72 3025 5184 3960
18 | Nurhaliza Wahyuni 64| 78 4096 | 6084 | 4992
19 | Parman Rohadi 59| 76 3481 5776 4484
20 | Rahmi Handayani 58| 84 3364 7056 4872
21 | Rina Widiawati B W2 2809 | 5184 | 3816
22 | Rizal Izrahil Fazrohim 60| 78 3600 | 6084 | 4680
23 | Rosi Januari S e 3249 5184 4104
24 | Retno Herwan 52 NEGERY 2704 5929 4004
25 | Saipul Bahri 51 71 2601 5041 3621
26 | Suharniwati 57| 76 3249 5776 4332
27 | Susilawati 44 71 1936 5041 3124
28 L‘ijég;;’xa'hidat“' co | g0 2016 | 6400 | 4320
29 | Ulfa Sulistia o5 | 71 3025 5041 3905
30 | Yunus 55| 70 3025 4900 3850
31 X%’Z?a?#ﬁp"a sl 76 3600 | 5776 | 4560
32 E?'nf;iiﬁa Pratama . 3136 | 4489 | 3752

Jumlah 1785 | 2412 | 100383 | 182580 | 134960
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DIK:

X  =1.785
*X? =100385
(ZX)* =3.186.225
TY =2412
TY? =182580
(ZY)’ =5.817.744
YXY =134.960
N =32

NEZIXY~(2X)ZY)
JINSX2-EXPINEY? - V)]

Ixy

32(134960) — (1785)(2412)
1/132(100385)—(3.186225)} {32(182580) - (5.817744)}

4318720 — 4305420
J/{3.212320 — 3183225} {5842560 — 5.817744

13300 _ 13300 0 13300
{26095} {24816}, /647573520 25447,465

0,552

D. Hasil analisis data

Dalam menganalisis data penelitian ini, peneliti melaksanakan
serangkaian kegiatan seperti mengelompokan data, mengolah data, dan
melakukan pembuktian melalui uji hipotesis.Setelah data teranalisis maka
peneliti selanjutnya menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan Adapun
hasil analisis data yang telah peneliti dapatkan setelah dianalisis menunjukkan
thitung didapatkan sebesar 0,9186 sedangkan ttabel pada sampel 32 orang
sebesar 0,349 pada taraf signifikan 5 % dengan dk= n-2, 32-30= 2, ini
menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 0,552 > 0,349 sehingga dapat

disimpulkan ada Hubungan Kompetensi Professional Guru Dengan Prestasi
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs. NW. Kabar Tahun

Pelajaran 2016.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Hasil Penelitian
1. Letak Geografis MTs. NW. Kabar

MTs. NW. Kabarterletak di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra
Kabupaten Lombok Timur tepatnya di Jalan Pendidikan no 1
Kabar..Sedangkan orbitrasi desa Rumbuk adalah sebagai berikut :
a Jarak Desa Rumbuk dari'Kecamatan adalah 2 km.
b Jarak Desa Rumbuk dari Kabupaten adalah 6 km
¢ Dan jarak Desa Rumbuk dari Ibukota provinsi adalah 56 km
Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut:
1) Sebelah Barat berbatasan dengan jalan
2) Sebelah Timur berbatasan dengan rumah warga
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga
4)  Sebelah Utara berbatasan dengan persawahan.

2. Jumlah siswa/ siswi MTs. NW.Kabar

Tabel 5.1
Jumlah siswa/ siswi MTs. NW.Kabar**
NO | Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1 |1 3 Kelas 95 orang
2 | 3 Kelas 71 orang
3 |1 4 Kelas 86 orang
Jumlah 11 Kelas 252 orang

>*Dokumentasi, Jumlah siswa/ siswi MTs. NW.Kabar



3. Keadaan Guru dan Pegawai Tata Usaha MTs. NW.Kabar

Tabel 5.2
Keadaan Guru dan Pegawai Tata Usaha MTs.NW.Kabar™
No Nama guru/pegawai ljazah pell\gjag?an Tugastam
terakhir | 7. . bahan
diajarkan
Muhammad sa’id, s.ag . - Kepala
1| Nignp. 121252030045040002 | StPal | Fikih madrasah
5 H. Salahuddin, s. Ag. M. Pd $2 Bahasa Wakamad
Nip. 196812312005011033 arab humas
H. Wildan husni i
3 | Nignp. 121252030045290003 | 51 P&l | Mulok
S1 sastra panasa
4 | Hasbi ashiddiki, ss. asia barat arab,
Nignp. 121252030045080004 Mulok
Ski
5 | Mustiadi, s. Ag. S1 pai Qur’an Wali kelas
Nignp. 121252030045050005 hadits
5 Dzul fadlli, s. Pd. 1 S1 Ips Wakamad
Nignp. 121252030045160006- | tarbiyah | terpadu, kesiswaan
Agidah
y akhlag
! Zuhratul aini,.s.pd..l S1ipal Qur’an
Nignp. 121252030045030007 hadits
S1 :
8 | Jami‘ah, s.pd. matemtik Q/Iatematlk Wali kelas
Nignp. 121252030045110008 | a
s1 Kepala
9 | Busrah, s.pd seiarah Ips terpadu | perpustak
Nignp. 121252030045160009 | >} aan
. S1 .
Muta’allimah, s.pd .| Matematik .
10" | Nignp. 121252030045110010 ;“atem“k a Weli kelas
11 Mubhsinin, s.pd E;hasa Bahasa Wakamad
Nignp. 121252030045090011 ingaris inggris sarpras
S1
12 | Abdurrahman, s.pd bahasa ﬁ]ahfﬁs m?ikljurﬂfr%
Nignp. 121252030045090012 | inggris 99
S1 Bahasa
13 | Muslihah rihul amni, s.pd bahasa inggris Wali kelas
Nignp. 121252030045090013 | inggris Mulok

>*Dokumentasi Keadaan Guru dan Pegawai Tata Usaha MTs.NW.Kabar
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(bahasa
asing)
S1 Bahasa
14 | Khairul fatihin, s.pd bahasa indonesia Wali kelas
Nignp. 121252030045070014 | inggris
Saipuddin, s. Pd S1 .
15| Nignp. 121252030045160015 | sejaran | 'PS terpadu | Wali kelas
16 Ahmad rusdi, s.pd. S1 Penjaskes
Nignp. 121252030045270016 | olahraga
Fathurrahman, s. Pd S1 pend. :
17| Nignp. 121252030045250031 | Ips geog. | 'K Ktu
/ ljazah I\/Igta
No Nama guru/pegawai - pelajaran Jabatan
terakhir .
diajarkan
W Matematik
18 | Lelly ernawati, s. Pd matemati Wali kelas
Nignp. 121252030045110020 | ka a
19 Maslahatun, s. Pd S1 KN
Nignp. 121252030045060019 | sejarah
Haesiah, s. Pd S1 .
20 | Nignp. 121252030045120018 | biologi | '*2 Wali kelas
21 Siti mustari, s..Pd Sl KN
Nignp. 121252030045060021 | sejarah
S1 bahsa Bahasa
22 | Husnul khatimah, s. Pd indonesi indonesia
Nignp. 121252030045070022 | a
23 Muhammad ridwan, s. Pd S1 Penjaskes
Nignp. 121252030045270023 | olahraga
Hapizin, sp S1 Ipa .
24 | Nignp. 121252030045120024 | pertanian | terpadu | VVall kelas
Rohmiati, s. Pd S1 Ipa .
25 | Nignp. 121252030045120025 | biologi | terpadu | VVall kelas
- Slilmu
Fitriah, s. Pd -
26 | Nignp. 121252030045310026 gﬁnd'd'k Bp/bk
S1.
97 Bahasa Bahasa
Hudaibi amin, s. Pd indonesi | indonesia
Nignp. 121252030045070027 | a
28 Murdianah, sp S1 Tik
Nignp. 121252030045280028 | pertanian
29 S.r. Khasyyatin, s. Pd S1 Seni
Nignp. 121252030045250029 | ekonomi | budaya
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Husniyah, b a .

30 | Nignp. 121252030045000032 | P2 P& |- Bendahara
Muh. Juandi s. Pd. | . Qur’an

3L | Nignp. 121252030045020030 | 51 P& | hadits

4. Keadaan inventaris MTs. NW. Kabar

Tabel 5.3

Keadan inventaris MTs. NW. Kabar®®
N NAMA JUML KONDISI L OKAS|
O | BARANG/ ALAT AH B RR | RB
1 | MejaKursiSiswa 116 74 30 12 | R. Kelas
2 | MejaKursi Guru 18 8 7 - R. Kelas
3 | PapanTulis 18 9 9 - R. Kelas
4 | Almari 4 1 3 - Kantor
5 | RakBuku 2 {5 1 - Kantor
6 | PapanAbsenKelas 10 3 3 4 | Kelas
7 | KursiTamu | - 1 - | Kantor
8 | Globe 1 1 - - | Kantor
9 | Peta Indonesia 2 1 1 - | Kantor
10 | PetaDunia 3 1 2 - | Kantor
11 | RangkaManusia 2 1 1 | Kantor
12 | Kit IPA 3 2 1 - | Kantor
15 | Bola Volly 2 2 - - Kantor
16 | Bola Kaki 2 - 2 - | Kantor

**Dokumentasi Keadan inventaris MTs. NW. Kabar
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17 Eingpong/Batminto 1 ] 1 N kanter
18 | Lembing 4 2 - 2 | Kantor
19 | Cakram 2 2 - - Kantor
20 | TolakPeluru 2 - 2 - Kantor
21 | Bola Basket 4 1 2 1 | Kantor
22 | Matras 1 1 - - Kantor
23 | Mesin TIK 1 - - 1 | Kantor
24 | MesinKomputer 6 5 1 - Kantor
25 | Jam Tembok 10 9 1 - | Kantor

5. Visi dan Misi MTs. NW. Kabar

a Visi Madrasah

b

Berwawasan Iptek Berlandaskan Iman dan Taqwa“

Misi Madrasah

1) Mewujudkan pendidikan/menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil,
beriman, bertaqwa, dan memiliki keunggulan.

2) Mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

3) Mewujudkan kemampuan seni dan olahraga yang tangguh dan
kompetitif.

4) Mewujudkan nilai-nilai agama yang mengarah kepada kebiasaan
menjalankan syariat agama.

5) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan dan berwawasan ke depan
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B. Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hasil analisis data yang telah didapatkan bahwa thitung
didapatkan sebesar 0,5522 sedangkan ttabel produck momen jumlah sampel 32
pada tarap kesalahan 5% sebesar 0,349 sehingga thitung > ttabel yakni 0,5522
> 0,349, maka hipotesis alternatif yang diajukan diterima “Ada hubungan
Kompetensi Profesional Guru denganprestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS terpadu Siswa Kelas VIIMTs. NW.Kabar Tahun Pelajaran
2015/2016. sedangkan hipotesis nihil yang berbunyi “tidak ada hubungan
Kompetensi Profesional Guru denganprestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS terpadu Siswa Kelas VIIMTs. NW.Kabar Tahun Pelajaran
2015/2016 ditolak.

C. Pembahasan

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama.
Figur yang satu ini-akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara
masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun
dalam sistem pendidikan. Guru memegang peranutama dalam pembangunan
pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru
juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitannya
dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling
berhubungan dengan terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan tidak akan memberikan yang signifikan tanpa didukung
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oleh guru yang profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan
kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula®

Profesionalisasi guru, telah banyak dilakukan, namun pelaksanaannya
masih dihadapkan berbagai kendala, baik dilingkungan Depdiknas maupun
dilembaga pencetak guru. Kendala yang melekat di depdiknas misalnya,
adanya gejala kekurang seriusan dalam menangani permasalahan pendidikan,
seperti juga menangani masalah guru gejala tersebut anatara lain adanya
ketidaksinambungan antara berbagai program peningkatan kualitas pendidikan
dan kualitas guru yang ditangani oleh berbagai direktorat dilingkungan
depdiknas; serta tidak adanya fokus dalam peningkatan kualitas guru

Hal ini merupakan salah satu indikator buramnya manajemen pendidikan
nasional, khusunya dalam penyiapan calon guru.Jika kondisi tersebut masih
dipertahankan maka sangat sulit untuk mendapatkan guru yang profesional
sangat diperlukan, terutama untu mendongkrak kualitas sumber daya manusia
yang siap bersaing di era global.Sehubungan dengan itu, sudah sewajarnya
pemerintah terus berupaya mencari alternatif untuk meningkatkan kualitas dan
kinerja profesi guru.Salah satu terobosan yang sedang dilakukan adalah
melakuakan standar kompetensi dan sertifikasi guru.Dalam hal ini,
pengembangan profesionalisme guru merupakan sesuatu yang tidak bisa
ditawar lagi untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang dalam
pelaksanaannya perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut.Peningkatan

profesionalisme guru merupakan upaya untuk membantu guru yang belum

’E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 5
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memiliki kualifikasi profesional menjadi profesional.Dengan demikian,
peningkatan kemampuan profesional guru merupakan bantuan atau
memberikan kesempatan pada guru tersebut melalui program dan kegiatan
yang dilakukan oleh pemerintah.Namun demikian, bantuan profesionalisme
hanya sekedar bantuan, sehingga yang harus lebih berperan aktif adalah guru
itu sendiri.

Dalam penelitian ini telah terbukti bahwa profesional guru memiliki
hubungan dengan prestasi belajar siswa, terlihat hasil perhitungan pada
pengujian hipotesis yaitu bahwa thitung didapatkan sebesar 0,5522 sedangkan
ttabel produck momen jumlah sampel 32 pada tarap kesalahan 5% sebesar
0,349 sehingga thitung > ttabel yakni 0,5522 > 0,349, maka hipotesis
alternatif yang diajukan diterima “Ada hubungan Kompetensi Profesional Guru
denganprestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS terpadu Siswa Kelas
VIIMTs. NW.Kabar Tahun Pelajaran 2015/2016.sedangkan hipotesis nihil
yang berbunyi.  “tidak ada . hubungan Kompetensi Profesional Guru
denganprestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS terpadu Siswa Kelas
VIIMTs. NW.Kabar Tahun Pelajaran 2015/2016 ditolak. Dalam hal ini
kuatnya hubungan profesional guru dengan prestasi belajar siswa tergolong
cukup sebagaimna kriteria skla korelasi menurut Maman Abdurrahman yaitu
korelasinya berkisar antara 0,400- 0,600 yaitu tergolong cukup dan korelasinya

positif.

BAB VI
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa

Kompetensi Profesional Guru dianggap memiliki Hubungan Denganprestasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIIMTs NW.Kabar Tahun

Pelajaran 2015/2016.. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus korelasi produk momen yaitu thitung lebih besar daripada

ttabel 0,5522 > 0,349 setefah disesuaikan dengan tabel dengan taraf 5%, N=
32-2=30 ttabel sebesar 0,349. Dengan demikianKompetensi Profesional Guru
dianggap memiliki Hubungan Dengan prestasi Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran IPS Siswa Kelas VII MTs NW Kabar Tahun Pelajaran 2015/2016.

Hal ini hubungannya tergolong cukup kuat dan memiliki arah korelasi yang

positif.

B. Saran
Adapun saran-saran _yang disampaikan . sehubungan dengan hasil
penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru khususnya guru bidang studi IPS agar semakin meningkatkan
kompetensinya sebagai seorang pendidik karena dalam penelitian ini
kompetensi profesional guru terbukti memiliki Hubungan denganprestasi
belajar siswa.

2. Bagi kepala sekolah selaku pemegang kebijakan, hendaknya melakukan

pembinaan kepada guru agar bekerja sesuai dengan bidang kompetensinya.
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3. Bagi peneliti lain yang sedang dan akan melakukan penelitian, disarankan
untuk mengadakan penelitian yang lebih luas dan mendalam serta berusaha
untuk mengungkapkan faktor-faktor lain yang belum dapat terungkap dalam

penelitian ini.
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uji reliabilitas angket

total 22X 2Y X2 Y 2 >XY
95 46 49 2116 2401 2254
82 39 43 1521 1849 1677
84 47 37 2209 1369 1739
97 48 49 2304 2401 2352
90 49 41 2401 1681 2009
89 45 44 2025 1936 1980
71 37 34 1369 1156 1258
91 46 45 2116 2025 2070
100 48 52 2304 2704 2496
98 51 47 2601 2209 2397
85 41 44 1681 1936 1804
80 40 40 1600 1600 1600
91 42 49 1764 2401 2058
74 36 38 1296 1444 1368
103 56 47 3136 2209 2632
94 48 46 2304 2116 2208
67 33 34 1089 1156 1122
45 20 25 400 625 500
75 35 40 1225 1600 1400
88 48 40 2304 1600 1920
93 48 45 2304 2025 2160
89 46 43 2116 1849 1978
87 48 39 2304 1521 1872
92 44 48 1936 2304 2112
98 45 53 2025 2809 2385
81 39 42 1521 1764 1638
82 40 42 1600 1764 1680
78 38 40 1444 1600 1520
76 37 39 1369 1521 1443
42 16 26 256 676 416

1005 1075 31721 35983 33398
(=X 1010025
(Y ) 1155625






